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ABSTRAK

Latar Belakang: Pencabutan gigi harus sesuai dengan indikasi karena
pencabutan gigi merupakan hal yang ireversibel. Setelah dilakukan pencabutan
gigi, proses penyembuhan luka pada tempat pencabutan gigi akan segera
berlangsung. Proses penyembuhan luka tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Beberapa faktor dapat menyebabkan komplikasi lokal maupun sistemik.
Komplikasi tersebut dapat dicegah menggunakan obat kumur antiseptik seperti
chlorhexidine.

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian obat kumur chlorhexidine terhadap
kejadian komplikasi pada proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain post
test only control group design. Subjek penelitian sebanyak 26 pasien yang
melakukan pencabutan gigi yang sesuai dengan kriteria inklusi penelitian. Subjek
penelitian terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan yang
mendapatkan obat kumur chlorhexidine dan kelompok kontrol yang mendapatkan
obat kumur salin. Pemilihan sampel menggunakan metode consecutive sampling
berdasarkan kedatangan pasien yang melakukan pencabutan gigi di Poliklinik
Gigi RSUP Dr. Kariadi, Semarang dan klinik jejaringnya. Analisis data terdiri dari
analisa deskriptif dan uji hipotesis menggunakan uji Fisher-Exact.

Hasil:  Perbedaan kerjadian komplikasi antara kelompok perlakuan yang
mendapatkan obat kumur chlorhexidine dengan kelompok kontrol yang
mendapatkan obat kumur salin secara statistik tidak bermakna dengan nilai p =
0.5 (p>0.05) . Namun secara Klinis diketahui terdapat perbedaan antara kedua
kelompok. Pada kelompok kontrol terdapat dua kejadian komplikasi, sedangkan
pada kelompok perlakuan tidak terdapat kejadian komplikasi.

Kesimpulan: Obat kumur chlorhexidine memiliki potensi untuk menekan
kejadian komplikasi pada proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi.

Kata kunci: chlorhexidine, proses penyembuhan luka, pencabutan gigi

Xiv



ABSTRACT

Background: Tooth extraction should be done in certain indications because
tooth extraction is irreversible. After tooth extraction, wound healing process at
the site of tooth extraction, which is influenced by numerous factors, will soon
take place. Some factors might cause both local and systemic complications,
which can be prevented by using antiseptic mouthwash such as chlorhexidine.
Aim: Knowing the effect of chlorhexidine mouthwash usage to the incidence of
complications in wound healing process after tooth extraction.

Methods: This is an experimental study with post-test only control group design.
The samples are 26 patients undergoing tooth extraction, who were divided into
two groups, namely treatment group who received chlorhexidine mouthwash and
control group who received saline mouthwash. Consecutive sampling method is
used based on the arrival of patients who performed tooth extractions in Dental
Clinic Dr. Kariadi Hospital Semarang and partner clinics. The analysis used
Fisher-Exact test.

Result: Statistically, there was no significant difference in the incidence of
complications between treatment group and control group (p = 0,5). Clinically,
there was a difference between treatment and control group; there were two
incidence of complication in control group while in treatment group there was
none.

Conclusion: Chlorhexidine mouthwash usage has the potency to suppress the
incidence of complications after tooth extraction clinically.

Key words: chlorhexidine, wound healing process, tooth extraction
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